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ABSTRAK  

Keharmonisan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk karakter, 
perilaku, serta perkembangan emosional anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dampak kualitas keharmonisan keluarga terhadap perilaku anak di SDN 
067244 Medan, khususnya pada siswa kelas V. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara terhadap lima 
siswa dengan latar belakang keluarga yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa anak-anak yang berasal dari keluarga tidak harmonis, seperti broken home 
atau kurang perhatian dari orang tua, cenderung memiliki perilaku pendiam, kurang 
percaya diri, sulit bersosialisasi, dan tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
Sebaliknya, siswa yang berasal dari keluarga harmonis menunjukkan perilaku yang 
lebih stabil secara emosional dan lebih percaya diri dalam berinteraksi sosial. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku anak, dan perhatian serta dukungan 
orang tua sangat dibutuhkan dalam tahap tumbuh kembang anak, terutama di usia 
sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  

Keluarga adalah kelompok individu yang terdiri dari ayah, ibu dan anak yang 
saling terikat oleh hubungan darah. Salah satu pendapat dari Safrudin keluarga 
yaitu sekelompok orang yang terikat dalam ikatan perkawinan bagi ayah dan ibu 
dan ikatan darah bagi orang tua dan anak (Abarca, 2021). Pengertian keluarga dapat 
dipengaruhi oleh agama, budaya, dan sosial yang ada di masyarakat seperti 
pengaruh social pada pengertian keluarga yaitu kehidupan bertetangga yang baik 
akan membuat hidup kita menjadi lebih nyaman dan sebagian besar hidup kita 
dihabiskan di lingkungan rumah dan berdampingan dengan tetangga.  

Fungsi keluarga dapat mendukung terlaksananya interaksi kehidupan di 
dalam keluarga yang berkualitas. Ketika fungsi keluarga tidak berjalan dengan baik 
maka keharmonisan tidak ada di dalam keluarga, karena fungsi keluarga sangat 
penting dalam melaksanakan kehidupan dan tempat pertama kali pembentukan 
prilaku anak (Herawati et al., 2020).Dalam keluarga inti sangat berpengaruh besar 
dalam perkembangan perilaku seorang anak di dalam keluarga, peran ayah yaitu 



 
 

  

  

224   Jurnal Pendidikan - Media, Strategi, dan Metode   
Volume 01, No. 05  

Reviewed: 21 Januari 2025  Accepted: 02 februari 2025  Published: 26 April 2025  

sebagai pelindung keluarga, menjadi contoh untuk istri dan anak, motivator dlam 
meningkatkan kepercayaan diri anak, menjadi pendengar yang baik untuk anak, dan 
sebagai pemimpin di dalam keluarga yang mampu membuat aturan dan batasan di 
dalam rumah, sedangkan ibu juga memiliki peran di dalam keluarga yaitu 
memberikan cinta dan kasih sayang dan memastikan pengamanan yang aman untuk 
anak, mengajarkan anak berperilaku baik dan disiplin.  

Namun yang kita temukan di dalam kehidupan nyata sebagian besar peran 
ayah dan ibu di dalam keluarga tidak sesuai dengan peran yang sebenarnya secara 
umum mengakibatkan sebagian besar anak kehilangan kasih sayang di dalam 
keluarga maka anak tersebut memiliki perilaku yang berbeda dengan anak pada 
umunya seperti anak tersebut memiliki sifat pendiam, contohnya kurang percaya 
diri di lingkungan sosialnya, mudah terpengaruh di lingkungan sekitar dalam hal 
negative. Banyak kita temukan di lapangan khususnya di lingkungan sekolah, seperti 
yang sudah pernah kami observasi di SDN 067244 pada hari dan tanggal Sabtu 9 
Desember 2023, terdapat di kelas 5. Dari sebagian siswa yang kami wawancarai 
memiliki perilaku yang berbeda pada umumnya yaitu siswa tersebuat berperilaku 
pendiam, kurang percaya diri, malas mengerjakan PR di rumah dan beberapa siswa 
lainnya memiliki sikap yang baik dan sama dengan anak pada umumnya  dan setelah 
kami melakukan pendekatan pada anak tersebut  yang berperilaku berbeda dengan 
usianya kami mendapat kesimpulan bahwa siswa tersebut merupakan anak dari 
keluarga brokenhome dan tidak tinggal bersama kedua orang tuannya dan 
menyebabkan anak tersebut tidak merasakan kasih sayang di dalam keluarga. 

Hasil penelitian ini dibuat untuk mengetahui dampak kualitas keharmonisan 
keluarga terhadap perilaku anak. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
wawancara dan observasi pada SDN 067244 Medan. Hasil peneliti ini menjelaskan 
dampak kualitas keharmonisan keluarga terhadap perilaku anak yaitu sebagai 
berikut. Pada saat dilakukannya observasi dengan metode wawancara di ketahui 
bahwa dampak kualitas keharmonisan keluarga terhadap perilaku anak memiliki 
sifat yang berbeda dengan anak dari keluarga harmonis. Perbedaan tersebut terlihat 
dalam sifat anak yang tidak dapat mengontrol emosinya, memiliki rasa tidak 
percaya diri, tidak memikirkan masa depannya, dan memiliki sifat yang pendiam 
serta susah bersosialisasi di lingkungan sekitarnya.  

Penyebab dampak ketidak harmonisan keluarga tersebut karena orangtua 
tidak memberikan kasih sayang kepada anak dan tidak memperhatikan 
pertumbuhan anak. Anak yang dari keluarga tidak harmonis yang telah di observasi 
di SDN067244 pada siswa kelas 5 yang disebabkan oleh kedua orang tua yang tidak 
tinggal bersama dan tidak memenuhi kewajibannya terhadap anak tersebut, 
sehingga anak tersebut tinggal bersama kakek dan neneknya untuk mencari 
perlindungan dan kasih sayang orang tua yang tidak dierikan oleh orang tuanya. Hal 
ini sesuai dengan teori dampak keluarga tidak harmonis terhadap perilaku anak 
salah satunya mudah terpengaruh dari lingkungan khususnya di dalam lingkungan 
sekolah, sehingga anak terus mencari  kenyamanan di lingkungan pertemanan. 

Berdasarkan data yang telah di observasi di SDN 067244 Medan tersebut 
banyak sekali kasus ketidak harmonisan keluarga, baik orang tuanya yang sudah 
bercerai maupun yang hanya lebih mementingkan pekerjaan daripada anaknya, 
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ataupun karena disebabkan oleh ekonomi yang tidak mencukupi sehingga orang tua 
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai orang tua pada umunnya, ada 
beberapa anak yang merasakan dampak ketidak harmonisan keluarga  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian lapangan, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kualitatif, cara 
pengumpulan data digunakan dengan menggunakan pandangan peneliti untuk 
mencari informasi yang relevan dengan objek yang akan diteliti. Dalam penelitian 
ini data yang diperoleh dikumpulkan secara langsung dari lapangan sehingga 
peneliti dapat menemukan hasil dan dapat dibuktikan secara langsung oleh peneliti 
tersebut sehingga peneliti mampu mengutarakannya dalam betuk kalimat sehingga 
menjadi sebuah jurnal penelitian.  Metode kualitatif merupakan metode yang 
memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang lengkap, pada penelitian yang 
mendalam mengenai perilaku manusia dengan lingkungannya.  Sehingga dengan 
menggunakan metode kualitatif dalam sebuah penelitian yang peneliti lakukan 
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang dampak 
keharmonisan keluarga terhadap perilaku anak di SDN 067244.  

Penelitian yang di lakukan di SDN 067244 Medan dilakukan dengan cara 
kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan wawancara, dalam 
pembuatan jurnal ini adanya keterkaitan antara dampak kualitas keharmonisan 
keluarga terhadap perilaku anak dengan latar belakang beberapa siswa kelas 5 SDN 
067244.Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan jarak, waktu dan 
lokasi karena lokasi SDN 067244 dekat dengan tempat tinggal peneliti terhadap 
subjek yang akan diteliti, observasi dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan 
kemampuan edukasi peneliti dan dorongan dari dosen pembimbing. Observasi pada 
subjek ini dilaksanakan selama 1 minggu dikarenakan perlunya pendekatan 
terhadap siswa kelas 5 tersebut, selama dilaksanakan penelitian maka hasil yang 
didapat dari dampak kualitas keharmonisan keluarga terhadap perilaku anak 
berupa fakta yang terjadi di lingkungan sekolah khususnya pada perilaku siswa yang 
terlihat pada hasil observasi dan wawancara.  

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
penelitan,dikarenakan tujuan utama dalam sebuah penelitian yaitu untuk 
mengumpulkan data dan informasi dari sebuah objek yang akan diteliti. Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara. Teknik wawancara 
merupakan salah satu teknik untuk mengobrevasi dan mengumpulkan data dengan 
cara tanya jawab langsung antara peneliti dengan narasumber. Wawancara sangat 
penting untuk peneliti agar mendapatkan hasil data yang lebih lengkap untuk 
mengetahui permasalaham yang diteliti. 

  
PEMBAHASAN  

Sampel yang telah dipaparkan di atas, diketahui bahwa sebagian besar dari 
siswa kelas V SDN 067244 merupakan siswa yang brokenhome. Pada sampel 
pertama,diketahui anak tersebut anak broken home,anak tersebut tinggal bersama 
kakek dan neneknya dikarenakan orang tuanya telah berpisah. terlihat anak itu 
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memiliki sifat kurang percaya diri saat peneliti mewawancarai secara langsung, anak 
tersebut menjelaskan bagaimana keseharian dirinya di rumah yaitu anak tersebut 
sering melakukan pekerjaan rumah sendiri dikarenakan kakek dan neneknya sibuk 
dan kurang peduli terhadap pekerjaan dirumah.anak yang aturanya masih bermain 
bersama teman-temannya dibebankan dengan kewajiban mengerjakan pekerjaan 
rumah sendiri. 

Anak tersebut juga menceritakan kalau dirinya tidak bisa bermain dengan 
teman-temannya dirumah dikarenakan sibuk dengan pekerjaan dirumah,tidak ada 
waktu untuk bermain.Pada sampel ketiga adanya perbedaan di bagian siswa 
tersebut hanya tinggal bersama ibunya tetapi tidak tahu ayahnya dimana, dan ibu 
dari siswa tersebut hanya mementingkan pekerjaannya disbanding anaknya sendiri 
sehingga siswa pada sampel ketiga tersebut kekurangan kasih sayang. Seperti hanya 
pasa sampel siswa keempat memiliki perbedaan yaitu dia tinggal bersama kedua 
orang tuanya dan terlihat bahwa orangtuannya sangat memanjakan anaknya 
sehingga anak tersebut menyepelekan hal-hal kecil dan PR nya pun dikerjakan oleh 
ibunya sehingga tanggung jawab anak tersebut tidak ada terhadap sekolahnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SDN 067244 Medan, 
sebagian besar merupakan anak dari keluarga yang kurang harmonis terlihat di 
dalam wawancara dari kelima siswa yang peneliti wawancarai ada 3 yang 
keluarganya yang tidak harmonis, Dan pada saat wawancara dilaksanakan peneliti 
melihat ekspresi dan tanggapan yang tidak semestinya dari anak yang keluarganya 
kurang harmonis. 
  
KESIMPULAN  

Berdasarkan observasi yang telah di paparkan maka dapat disimpulkan 
dampak keharmonisan keluarga terhadap perubahan perilaku anak yaitu memiliki 
rasa yang kurang percaya diri di lingkungannya,memiliki sifat yang pendiam,suka 
mencari perhatian lebih kepada orang lain.tidak dapat mengontrol emosinya dan 
kurang memperhatikan pelajaranya.dikarenakan setelah dilakukan wawancara 
terhadap beberapa siswa kelas 5 SDN 067244 MEDAN terdapat 3 orang anak broken 
home yang diamati oleh peneliti  yang memiliki sifat yang hampir sama yaitu sifat 
pendiam,kurang percaya diri dikarenakan dampak keharmonisan keluarga yang 
terjadi pada keluarga ketiga siswa tersebut,dapat disimpulkan bahwa anak dari 
keluarga broken home perlu perhatian khusus dari orang tuanya terlebih mereka 
masih di jenjang pendidikan sekolah dasar,anak juga masih perlu pengawasan dari 
orang tuanya agar anak tersebut memiliki perliku dan perkembangan di umurnya 
sekarang.perbandingan dengan 2 siswa  lainya yang kami wawancari yaitu siswa-
siswa tersebut memiliki emosional yang lebih baik,dan siswa-siswa tersebut lebih 
cepat beradaptasi dengan kami saat wawancarai.jadi keharmonisan keluarga sangat 
penting saat untuk membentuk mental,emosional,percaya diri terhadap anak. Orang 
tua juga sebagai kunci utama untuk anak berkembang dengan baik dan merasakan 
nyaman, kasih sayang di lingkungan keluarga. 
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